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Abstract

The aims of  the reaserch was (1) to know how the development 
of  interactive multimedia in praying introduction, (2) to know the 
effectiveness of  the use of  interactive multimedia the introduction of  
prayer for aspects of   child development in integrated isamic kindergarten 
Mutiara Banguntapan, Bantul Yogyakarta. The method that used in 
this research was Research and Development (R&D) R&D used for 
measuring the feasibility of  interactive multimedia product by refering 
to development style of  Borg & Gall through 6 stages of  development, 
namely (1) potential and problem, (2) data collection, (3) design product, 
(4) validation product, (5) revision product, (6) trials product. The 
result of  the research showed that, (1) interactive multimedia of  prayer 
introduction was developed based on the development prosedure Borg 
& Gall. The appropriateness of  product based on the validation of  
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media experts and material experts with an overall rating of  3.83 in 
the good category. So that, can be concluded that multimedia developed 
was suitable to use in the learning media of  prayer introduction, then. 
(2) Application of  multimedia interactive prayer performed on 15 
child in the class A2 abu sufyan bin harist, by conducting experimental 
trials by looking at the effectiveness of  the use of  interactive multimedia 
introduction of  pre and post prayers on aspects of  child development. 
Average effectiveness before use interactive multimedia introduction prayer 
on aspects child development 36,54% and Average effectiveness after use 
interactive multimedia introduction prayer on aspects child development 
76,66% with motoric physical development 73,33%,  language 80%, 
cognitive 80%, social emotional 73,33%. So it can be concluded that 
by using interactive multimedia the introduction of  prayer to aspects 
of  development is more effective than not using interactive multimedia 
recognition of  prayer on aspects of  development. 
Keyword: Interactive Multimedia,introduction prayer, aspects 
Development.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan, (1) untuk mengetahui bagaimanakah 
pengembangan multimedia interaktif  pengenalan salat, (2) untuk 
mengetahui efektifitas penggunaan multimedia interaktif  pengenalan 
salat bagi aspek perkembangan anak di Taman Kanak-Kanak Islam 
Terpadu Plus Mutiara Banguntapan, Bantul Yogyakarta. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development 
(R&D). R&D digunakan untuk mengukur kelayakan dari produk 
multimedia interaktif  serta melakukan uji coba pada multimedia 
interaktif  pengenalan salat, dengan mengacu pada model pengembangan 
Borg& Gall melalui 6 tahapan pengembangan, yaitu (1). Potensi 
dan masalah bertujuan untuk menganalisis potensi dan masalah yang 
terdapat di sekolah. Kemudian melakukan analisis kebutuhan setelah 
mendapatkan informasi dengan melakukan observasi awal pada 
sekolah tersebut. (2) Pengumpulan data.  Pengumpulan data yang 
dilakukan dari berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai data 
untuk melengkapi data peneliti terkait dengan masalah penelitian, 
(3) Desain produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) Uji 
coba produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) multimedia 
interaktif  pengenalan salat telah dikembangkan sesuai dengan prosedur 
pengembangan Borg& Gall. Kelayakan produk berdasarkan validasi 
ahli media dan ahli materi dengan penilaian keseluruhan rata-rata 
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3,83 dalam kategori baik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
multimedia yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam media 
pembelajaran pengenalan salat, kemudian (2) penerapan multimedia 
interaktif  pengenalan salat dilakukan pada 15 anak di kelas A2 
Abu Sufyan bin Harits dengan melakukan uji coba eksperimen dengan 
melihat efektifitas penggunaan multimedia interaktif  pengenalan salat 
sebelum dan sesudah terhadap aspek perkembangan anak. Rata-rata 
efektifitas sebelum menggunakan multimedia interaktif  terhadap 
perkembangan anak 36,54% dan efektifitas setelah digunakannya 
multimedia interaktif  salat terhadap aspek perkembangan anak 
sebesar 76,66% dengan perkembangan fisik motorik sebesar 73,33%,  
bahasa  80%,  kognitif  80%, dan sosial emosional 73,33%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan multimedia interaktif  
pengenalan salat terhadap aspek perkembangan lebih efektif  dari pada 
tidak menggunakan multimedia interaktif  pengenalan salat terhadap 
aspek perkembangan.
Kata Kunci : Multimedia Interaktif, pengenalan salat, aspek 
perkembangan.

Pendahuluan A. 

Yang melatar belakangi peneliti dalam mengambil fokus 
penelitian terhadap salat dengan menggunakan multimedia 
interaktif  disebabkan oleh beberapa hal setelah peneliti melakukan 
observasi awal serta wawancara dengan salah satu guru yang ada di 
TK IP Mutiara.

Observasi awal yang peneliti lakukan pada proses belajar 
mengajar di kelas pada sekolah TK IP Mutiara mendapati bahwa, 
dalam mengenalkan salat guru masih menggunakan media 
berbentuk gambar-gambar yang ditempelkan pada tembok 
ruangan belajar anak dan terlihat guru yang lebih sering menjadi 
modelling saat akan mengenalkan salat kepada anak. Kemudian 
saat  pengamatan berlangsung, peneliti mellihat sebuah ruang 
sentra multimedia yang terdapat di sekolah, yang mana jika di 
perhatikan sebenarnya ruang sentra multimedia tersebut memiliki 
potensi yang cukup besar bila  dioptimalisasikan dengan baik, akan 
tetapi kendala yang dihadapi adalah kurangnya untuk melakukan 
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pengembangan serta mengoptimalisasikan sentra multimedia yang 
terdapat di sekolah TK IP Mutiara.1

Selanjutnya informasi yang peneliti peroleh dari hasil 
wawancara dengan ibu Inung sebagai salah satu guru di TK IP 
Mutiara mendapati bahwa dalam mengenalkan salat kepada 
anak didik yang baru memasuki sekolah untuk pertama kalinya 
mempunyai kesulitan tersendiri. Kesulitan yang dirasakan oleh 
guru adalah anak belum mengetahui seperti apa gerakan salat 
dan bagaimana bacaan dalam salat itu sendiri. Sehingga dalam 
mengenalkan salat kepada anak, guru yang harus menjadi 
model untuk mengenalkan salat pada anak, dan pada saat guru 
mengenalkan salat atau mengajarkan salat pada anak belum pernah  
menggunakan multimedia interaktif   dengan mengembangkan 
sentra multimedia yang terdapat pada sekolah Mutiara.2:

Berdasarkan temuan-temuan setelah dilakukannya observasi 
awal serta melakukan wawancara dengan salah satu guru di TK 
IP Mutiara, kemudian peneliti mengidentifikasi faktor-faktor yang 
dapat memberikan kemudahan bagi guru dalam mengenalkan 
salat pada anak dengan merumuskan alternative tindakan yang 
dapat memberikan kemudahan kepada guru yang dapat dilakukan 
pada proses belajar mengajar. Dalam hal ini peneliti kembali 
mendiskusikan alternative tindakan yang peneliti usung kepada guru 
dengan menggunakan multimedia interaktif  dalam pemanfaatan 
ruang sentra multimedia yang dimiliki oleh sekolah Mutiara. 
Alternative yang peneliti berikan kepada guru setelah dilakukannya 
diskusi, mendapatkan tanggapan yang positif  dari guru  dengan 
menggunakan multimedia interaktif  dalam pengenalan salat di 
TK IP Mutiara. Setelah di berikannya kesempatan kepada peneliti 
untuk dapat mengembangkan sentra multimedia yang terdapat di 
sekolah kemudian peneliti mencoba untuk membuat multimedia 

1 Hasil observasi lapangan di TK IP Mutiara, pada hari Rabu tanggal 21 
Maret 2018.

2 Hasilwawancaradi TK IP Mutiara, pada hari Rabu tanggal 21 Maret 
2018
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interaktif  pengenalan salat yang kemudian akan dicobakan kepada 
anak ketika pengenalan salat berlangsung.

Berdasarkan latar belakangyang peneliti paparkan diatas, 
maka permasalahan dalam penelitian ini ditekankan pada proses 
pengenalan salat melalui multimedia interaktif  dalam bentuk 
animasi.Masalah utama yang ingin peneliti ungkapkan dalam 
penelitian ini sebagai berikut :

Bagaimanakah pengembangan multimedia interaktif  1. 
pengenalan salat pada aspek perkembangan anak usia 
dini  di Taman Kanak Kanak Islam Terpadu Plus Mutiara 
Banguntapan, Bantul Yogyakarta?
Bagaimanakah efektifitas penggunaan multimedia interaktif  2. 
pengenalan salat bagi aspek perkembangan anak di Taman 
Kanak-Kanak Islam Terpadu Plus Mutiara Banguntapan, 
Bantul Yogyakarta ? 

Metode penelitian B. 

Jenis peneltian ini adalah penelitian pengembangan atau 
yang lebih dikenal dengan R&D (research and development). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan multimedia interaktif  
pengenalkan salat bagi aspek perkembangan anak usia dini di 
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Plus Mutiara Banguntapan, 
Bantul Yogyakarta. Dibawah ini adalah model pengembangan 
yang peneliti gunakan terkait dengan pengembangan multimedia 
interaktif  yang dikembangkan, sebagai berikut:

Model PengembangandanLangkahPenelitian1. 
Dalam pengembangan ini, model yang menjadi acuan 

adalah model pengembangan Borg & Gall, Secara garis besar 
model pengembangan beserta langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan dapat di gambarkan sebagai berikut3

3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif  Kualitatif  
dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 409.
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Gambar 1.1
Model ResearceAnd Development Borg &Gall

Pada gambar di atas, merupakan prosedur teknis 
pengembangan yang akan peneliti gunakan dalam prosedur 
pengembangan multimedia interaktif  yang disesuaikan dengan 
tahapan atau prosedur dari Borg and Gall. Langkah pengembangan 
Borg and Gall terdapat 10 tahapan yang harus dilalui, akan tetapi 
dalam penggunaannya peneliti hanya menggunakan sampai pada 
tahapan  uji coba produk setelah dilakukannya validasi pada ahli 
media dan ahli materi. Berikut ini merupakan gambaran umum 
dari tahapan Borg and Gall, sebagai berikut : 

Potensidanmasalaha. 
Permasalahan yang terdapat dalam mengenalkan salat pada 

anak di awali terlebih dahulu dengan menganalisis potensi dan 
masalah yang terdapat di sekolah dengan melakukan observasi 
awal pada proses pembelajaran dan melakukan wawancara pada 
guru di sekolah Mutiara. Setelah ditemukannya masalah yang dirasa 
perlu untuk adanya jalan keluar, kemudian peneliti melakukan 
analisis dan memberikan alternative kemudahan kepada guru 
dalam mengajarkan salat kepada anak dengan menggunakan 
multimedia interaktif. Setelah itu baru melakukan diskusi dengan 
guru setelah memberikan alternative dalam menggunakan 
multimedia  interaktif. 
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Pengumpulan datab. 
Pengumpulan data yang dilakukan dari berbagai informasi 

yang peneliti gunakan sebagai data untuk melengkapi data peneliti 
terkait dengan masalah penelitian. Baik pengamatan yang dilakukan 
terhadap proses belajar mengajar yang terdapat pada sekolah, hasil 
diskusi wawancara dengan guru, kemudian melakukan pengkajian 
studi pustaka (kurikulum dan pedoman perangkat pembelajaran, 
dan yang lainnya), yang dirasakan sangat membantu dalam 
pengumpulan data  

Desainprodukc. 
Desain dan pengembangan produk yang akan peneliti 

gunakan diharapkan mampu mengatasi dari masalah yang ada. 
Desain yang akan digunakan akan dijabarkan sebagai berikut :

Melakukan analisis konsep animasi untuk mengenalkan 1. 
sholat 
Membuat flowchart untuk media animasi 2. 
Kemudian mendisain tampilan (interface) dalam membuat 3. 
multimedia interaktif  dalam bentuk animasi 
Membuat sketsagambar4. 
Kemudian memadukan bahan bahan yang telah terkumpul 5. 
Menyiapkan software yang mendukung pembuatan animasi6. 
Memproduksi gambar7. 
Kemudian langkah selanjutnya, setelah produk sudah 8. 
divalidasi oleh ahli media dan ahli materi, selanjutnya 
melakukan tahapan uji coba produk

Validasidesaind. 
Validasi desain yang dilakukan merupakan salah satu 

proses permintaan pengesahan atau persetujuan terhadap produk 
multimedia interaktif  yang peneliti hasilkan. Validasi ini dilakukan 
untuk menilai sejauh mana produk multimedia interaktif  yang 
dihasilkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran dalam 
mengenalkan salat kepada anak. Validasi desain ini akan diberikan 
kepadaahli media dan ahli materi. 
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Revisidesaine. 
Revisi desain dilakukan setelah ahli media dan ahli materi 

melakukan validasi terkait dengan multimedia interaktif  dengan 
memberikan penilaian serta saran-saran yang perlu mendapatkan 
tambahan untuk memperbaiki produk yang telah dibuat, sebelum 
akhirnya dapat dilakukan ujicoba di lapangan. Memperbaiki desain 
adalah peneliti yang akan menghasilkan produk tersebut.

Ujicobaprodukf. 
Setelah selesai divalidasi dan revisi oleh tim ahli materi 

dengan ahli media, maka langkah selanjutnya adalah uji coba 
produk yang akan diuji cobakan pada kelompok yang sama sekitar 
15 anak pada kelas Abu Sufyan bin Harist di TK IP Mutiara. 
Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan uji eksperiment 
dengan membandingkan efektifitas salat sebelum dan sesudah 
pemakaian multimedia interaktif  pengenalan salat terhadap aspek 
perkembangan.

Subyek Penelitian 2. 
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah 

anak usia 5 tahun dalam kelas A2 di TK IP Mutiara Banguntapan 
Bantul Yogyakarta yang berjumlah 15 peserta didik. Uji coba yang 
peneliti lakukan ini menggunakan eksperimen dengan melihat 
pengajaran sebelum dan sesudah menggunakan multimedia 
interakif  terhadap aspek aspek perkembangan anak. Dengan 
menggunakan model pembelajaran bersifat Drill  and Practice 
(Praktikdan Latihan) yang bertujuan untuk memberi kesempatan 
kepada peserta didik dalam melakukan praktik dan latihan untuk 
menguasai keterampilan dalam salat serta untuk melihat aspek 
perkembangan anak usia dini.

Teknik pengumpulan data 3. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
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maka peneliti tidak akan mendapat data yang memenuhi standar 
data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
berbagai setting, berbagai sumber, dan bisa dilihat dengan cara 
teknik pengumpulan data yang dilakukan. Teknik pengumpulan 
data yang peneliti gunakan dengan interview (wawancara), 
kuesioner (angket), obeservasi (pengamatan). Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan ketiga teknik tersebut dalam mengumpulkan 
data yang akan membantu dan menunjang proses penelitianini.4 
Pengumpulan data yang peneliti gunakan terkait dengan penelitian 
ini adalah sebagai berikut:

Angket a. 
Angket yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan memberikan seperangkat pertanyaan kepada ahli media 
dan ahli materi sebagai validator terhadap multimedia interaktif  
yag sedang dikembangkan untuk mengukur kelayakan dari 
multimedia interaktif  pengenalan salat. Adapun angket yang akan 
diberikan kepada ahli media berisikan pertanyaan terkait dengan 
aspek tampilan dan aspek pemograman, sedangkan untuk ahli 
materi digunakan untuk memperoleh data terkait dengan aspek 
pembelajaran, aspek isi atau materi.

Adapun kisi-kisi atau kuesioner yang digunakan untuk 
mengumpulkan data sebagai uji validasi terhadap kelayakan produk 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

Kisi-kisi instrumen validasi untuk ahli media terdiri dari 1. 
beberapa aspek yaitu dari segi tampilan yang terdiri dari 10 
indikator dan dari segi pemprograman yang terdiri dari 7 
indikator, sebagai berikut :

 

4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif  Kualitatif  
dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2013), h.  308.
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Tabel 1.1
Kisi-kisi Angket Untuk Ahli Media Aspek Tampilan dan 

Pemprograman
No Aspek Indikator
1 Tampilan Desain slide
2 Pemilihan warna dan gambar
3 Komposisi dan kombinasi warna dalam gambar
4 Tampilan gambar
5 Penempatan gambar
6 Pemilihan background
7 Keserasian background
8 Kejelasan suara
9 Tampilan tata letak interface
10 Kemenarikan animasi
11 Pemprograman Komposisi setiap slide 
12 Kualitas tampilan gambar
13 Kecepatan gambar
14 Kejelasan suara 
15 Kualitas vidio
16 Kemudahan dalam penggunaan serta dalam memilih menu 
17 Tingkat interaksi peserta didik dengan media 

Kisi-kisi instrumen validasi untuk ahli materi terdiri dari 2. 
beberapa aspek yaitu dari segi isi / materi yang terdiri dari 
6 indikator dan dari segi pembelajaran yang terdiri dari 6 
indikator, sebagai berikut : 

Tabel 1.2
Kisi-kisi Angket Untuk Ahli Materi untuk Aspek Isi/Materi

No Aspek Indikator
1 Isi / Materi Cakupan materi
2 Kebenaran isi yang disajikan 
3 Kesesuaian materi dengan siswa
4 Kesesuaian gambar untuk untuk memperjelas materi
5 Kejelasan suara untuk menyampaikan materi 
6 Konsistensi penyajian 
7 Pembelajaran Kemudahan menggunakan media 
8 Kemudahan memahami 
9 Ketepatan menyajikan gambar
10 Kejelasan suara
11 Sesuai dengan tingkatan anak 
12 Pemilihan strategi belajar (simulasi)
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Untuk mengetahui kualitas atau kriteria dari produk yang 
peneliti kembangkan serta hasil penghitungan dari instrumen 
angket di atas yang didapatkan dari ahli media dan ahli materi, 
peneliti menggunakan skala rating dalam bentuk numerical rating 
scale, maka dari itu langkah untuk melakukan penghitungan pada 
hasil validasi ini dapat dihitung dengan menggunakan penghitungan 
sederhana menggunakan rumus sebagai berikut: 

 = 

Keterangan :

  = SkorRerata Yang Dicari 

X = Jumlah Skor Gabungan 

N = Jumlah Item Pertanyaan/ Pernyataan 

Hasil analisis yang dijadikan pedoman untuk menentukan 
gambaran umum kriteria pada instrumen ahli media dan ahli 
materi dengan cara dikonsultasikan dengan tabel kriteria skor 
rerata variabel dan penafsiran sebagai berikut :5

Tabel 1.3
Kriteria skor rerata variabel dan penafsiran 

No Rentang Nilai Kriteria Penafsiran
1 4,01-5,00 Sangat Tinggi Sangat Baik
2 3,01-4,00 Tinggi Baik
3 2,01-3,00 Cukup Cukup Baik
4 1,01-2,00 Rendah Kurang Baik
5 0,01-1,00 Sangat Rendah Sangat Tidak Baik

Wawancarab. 
Wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tak terstruktur dimana peneliti tidak menggunakan 
rangkaian pertanyaan yang tertulis untuk melakukan wawancara, 
akan tetapi peneliti melakukan wawancara dengan memberikan 
pertnyaan terbuka dan bebas kepada guru dan kepala sekolah 
guna menemukan persoalan dan permasalahan serta mendapatkan 

5 Imam Machali, Statistik Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Kaukaba, 
2016), h. 54.
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informasi langsung dari guru, dan kepala sekolah di TK IP Mutiara 
banguntapan bantul yogyakarta. 

Observasic. 
Observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran dalam 

kelas adalah dengan cara mengamati cara mengajar guru dalam kelas 
serta mengidentifikasi kesulitan-kesulitan guru dalam mengajarkan 
salat kepada anak. Setelah didapati informasi setelah dilakukan 
nya obeservasi pada proses pembelajaran dalam kelas kemudian 
peneliti memberikan alternative yang dapat mempermudah guru 
dalam pengajaran dalam kelas dengan menggunakan multimedia 
interaktif  pengenalan salat.

Hasil penelitian C. 

Hasil Penelitian ini telah dikembangkan sesuai dengan 
tahapan pengembangan Borg and Gall melalui 6 tahapan sampai 
pada tahapan uji coba, yang dilakukan kepada anak anak kelas A2  
abu sufyan bin harist yang berjumlah 15 anak dengan menggunakan 
uji eksperimen sebelum dan sesudah menggunakan multimeida 
interaktif  pengenalan salat terhadap aspek perkembangan anak. 
Adapun hasil dari validasi ahli media dan ahli materisetelah 
dilakukannya penghitungan secara kumulatif, dengan kategori 
baik sehingga layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
setelah melakukan revisi produk yang dikembangkan sesuai dengan 
saran yang diberikan oleh ahli materi.

Tabel 1.4
Data Kumulatif  Hasil Penilaian Ahli Media dan Ahli Materi

No Aspek Aspek Penilaian Rata-Rata Kategori
1 Aspek Tampilan 38 Baik
2 Aspek Pemprograman 27 Baik
3 Aspek Isi/Materi 22 Baik
4 Aspek Pembelajaran 24 Baik

Jumlah 111 Baik 
Rata-rata 3,83

Dilihat secara keseluruhan gambaran hasil yang didapatkan 
baik dari ahli media dan ahli materi setelah mendapatkan jumlah 
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nilai rata-rata dalam kategori “baik” terhadap produk yang 
peneliti kembangkan, sehingga hasil rata-rata dari kedudukan 
pada interval yang terdapat pada tabel 1.3, maka rata rata 3,83 
berada pada interval 3,01-4,00 yang berarti tinggi dan mempunyai 
penafsiran  baik. 

Adapun untuk melihat tingkat efektifitas dari penggunaan 
multimedia interaktif  pengenalan salat terhadap aspek-aspek 
perkembangan anak, terlebih dahulu peneliti memberikan 
treatment/perlakuan terhadap anak dengan tidak menggunakan 
multimedia interaktif  pengenalan salat. Kegiatan tersebut peneliti 
lakukan untuk melihat kemampuan anak terhadap salat pada 
tahapan awal treatmen. 

Pre-test 1. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk melihat aspek 

aspek perkembangan anak dengan keseluruhan 15 anak dalam pre-
test ini dengan menggunakan observasi dalam proses pembelajaran 
tanpa menggunakan multimedia interaktif  pengenalan salat di 
TK IP Mutiara Bantul, Banguntapan. Hasil dari pengamatan 
yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa, pengenalan terhadap 
salat yang tidak menggunakan media pembelajaran mendapati 
bahwa pada setiap aspek nya hanya mendapatkan nilai persentase 
sebagai  berikut :

Tabel 1.5
Perkembangan Anak Tanpa Menggunakan Multimedia Interaktif

No Nama anak Aspek perkembangan yang diamati
Mengikuti 
Gerakan 

Dalam Salat
(FM.3.3-4.3)

Mengikuti 
Bacaan Dalam 

Salat
(B.3.10-4.10)

Mengenal dan 
Mengetahui 

Urutan Gerakan 
Dalam Salat
(K.3.6-4.6)

Tidak 
Mengganggu 
Kawan Ketika 
Salat / Salat 

Dengan Tertib
(SE. 2.6)

1 Nindy

2 Andara
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3 Gina

4 Billy

5 Agas S

6 Aleta

7 Faqih

8 Assya

9 Faiz

10 Zahran I

11 Nadia

12 Askana

13 Fahri

14
Aqila

15
Alfan

Jumlah siswa 
yang tuntas 

belajar

6 5 6 4

Persentase 46,16% 33,33% 40% 26,67%
Keterangan :
Untuk menghitung tingkat ketuntasan anak menggunakan 

penghitungan sebagai berikut :

P = 

(anak yang dikatakan tuntas belajar adalah anak yang 
mendapat nilai bintang 3 atau 4)

        = Belum Berkembang

      =Mulai Berkembang

= Berkembang Sesuai Harapan

= Berkembang Sangat Baik 
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Berdasarkan pada tabel 1.5 diperoleh hasil yang sangat 
rendah untuk pencapaian ketuntasan belajar anak dalam pengenalan 
salat  tanpa penggunaan multimedia pembelajaran berdasarkan 
pada intsrumen penilaian yang ada. Terlihat dari setiap aspek 
perkembangan yang diamati dari perkembangan fisik motorik 
terdapat persentase sekitar 46,16%, bahasa terdapat 33,33%, 
kemudian pada kognitif  sebanyak 40%, dan sosial emosional 
sekitar 26,67%. Dari perolehan hasil tersebut masih sangat rendah 
dari yang diharapkan.

Post-test 2. 
Jika sebelumnya peneliti memberikan treatmen berupa 

pengenalan salat tanpa menggunakan multimedia interaktif  
pengenalan salat, persentase perolehan yang didapati masih 
sangat rendah sekali. pada kesempatan ini peneliti memberikan 
treatment, masih dalam kelas yang sama pada kelas abu sufyan bin 
harist dengan menggunakan multimedia interaktif  pegenalan salat 
terhadap aspek aspek perkembangan anak.

Dalam setiap tahap pembelajaran yang diterapkan, masing 
masing berisi langkah pembelajaran yang terdiri dari penggalian 
konsep (ekplorasi), pengenalan konsep (invasi), penerapan konsep 
dengan metode drill and pactice, dan evaluasi sebagai tambahan 
dalam pembelajaran. Instrumen penelitian yang peneliti gunakan 
untuk melihat aspek aspek perkembangan anak masih sama dengan 
instrumen yang peneliti pakai sebelumnya. Hasil pengamatan yang 
peneliti lakukan menunjukkan bahwa, pengenalan terhadap salat 
dengan  menggunakan media pembelajaran berupa multimedia 
interaktif  mendapati bahwa pada setiap aspeknya mendapatkan 
nilai persentase sebagai berikut :
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Tabel 1.6
Perkembangan Anak Menggunakan Multimedia Interaktif

No Nama anak Aspek Perkembangan yang diamati
Mengikuti 

Gerakan Dalam 
Salat

(FM. 3.3-4.3)

Mengikuti 
Bacaan 

Dalam Salat
(B.3.10-4.10)

Mengenal dan 
Mengetahui 

Urutan Gerakan 
Dalam Salat
(K.3.6-4.6)

Tidak 
Mengganggu 
Kawan Ketika 
Salat / Salat 

Dengan Tertib
(SE.2.6)

1 Nindy

2 Andara

3 Gina

4 Billy

5 Agas

6 Aleta

7 Faqih

8 Assya

9 Faiz

10 Zahran

11 Nadia

12 Askana

13 Fahri

14
Aqila

15
Alfan

Jumlah siswa 
yang tuntas 

belajar

11 12 12 11

Persentase 73,33% 80% 80% 73,33%
Keterangan :
Untuk menghitung tingkat ketuntasan anak menggunakan 

penghitungan sebagai berikut :
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P = 

(anak yang dikatakan tuntas belajar adalah anak yang 
mendapat nilai bintang 3 atau 4)

        = Belum Berkembang

      =Mulai Berkembang

= Berkembang Sesuai Harapan

  =  Berkembang Sangat Baik

Berdasarkan pada tabel 1.6 penggunaan media pembelajaran 
berupa multimedia interaktif  pengenalan salat terjadi peningkatan 
yang sangat baik dalam setiap aspek perkembangan yang 
diinginkan, dengan menggunakan multimedia interaktif  pengenalan 
salat. Terlihat dari perolehan persentase keseluruhan setelah 
menggunakan multimedia interaktif  pengenalan salat terhadap 
aspek perkembangan anak, seperti perkembangan fisik motorik 
persentase sekitar 73,33%, bahasa terdapat 80%, kemudian pada 
kognitif  sebanyak 80%, dan sosial emosional 73,33%. 

Analisis Data 3. 
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

eksperimen, yaitu membandingkan efektifitas pengenalan salat 
pada saat tidak menggunakan multimedia interaktif  dengan 
yang menggunakan media pembelajaran berbentuk multimedia 
interaktif. Treatment ini peneliti lakukan pada satu kelompok yang 
sama terhadap 15 jumlah keseluruhan anak pada kelas abu sufyan 
bin harist.  Berikut ini tabel yang menunjukkan perbandingan dalam 
salat sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran 
berupa multimedia interaktif  pengenalan salat, sebagai berikut: 
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Tabel 1.7
Sebelum dan sesudah penggunaan multimedia terhadap aspek 

perkembangan
Sebelum 

menggunakan 
multimedia 
interaktif

Aspek aspek perkembangan 
yang diamati

Sesudah 
menggunakan 

multimedia 
interaktif

46,16%

Mengikuti Gerakan Dalam Salat
(FM. 3.3-4.3) 73,33%

33,33%
Mengikuti Bacaan Dalam Salat

(B.3.10-4.10)
80%

40%
Mengenal dan Mengetahui Urutan 

Gerakan Dalam Salat
(K.3.6-4.6)

80%

26,67%
Tidak Mengganggu Kawan Ketika 

Salat / Salat Dengan Tertib
(SE.2.6)

73,33%

36,54 Rata- Rata 76,66

Berdasarkan pada tabel 1.7 di atas, setelah dilakukan 
perbandingan sebelum dan sesudah menggunakan multimedia 
interaktif  terhadap aspek-aspek perkembangan anak menunjukkan 
bahwa efektifitas menggunakan multimedia interaktif  pengenalan 
salat jauh lebih tinggi dibandingkan tidak menggunakan 
multimedia pengenalan salat terhadap aspek aspek perkembangan 
anak. Rata-rata efektifitas sebelum menggunakan multimedia 
interaktif  terhadap perkembangan anak 36,54% dan efektifitas 
setelah digunakannya multimedia interaktif  salat terhadap aspek 
perkembangan anak sebesar 76,66%. 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa dengan menggunakan 
multimedia interaktif  pengenalan salat dapat meningkatkan aspek 
perkembangan anak. Pada perkembangan fisik motorik sebesar 
73,33%,  bahasa  80%,  kognitif  80%, dan sosial emosional 73,33%. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan multimedia 
interaktif  pengenalan salat terhadap aspek perkembangan lebih 
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efektif  dari pada tidak menggunakan multimedia interaktif  
pengenalan salat terhadap aspek perkembangan. 

Penutup D. 
Kesimpulan 1. 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data, 
diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa :

Multimedia interaktif  pengenalan salat telah dikembangkan  a. 
sesuai dengan prosedur pengembangan Borg and Gall. 
Langkah pengembangan Borg and Gall terdapat 10 tahapan 
yang harus dilalui, akan tetapi dalam penggunaannya peneliti 
hanya menggunakan sampai pada tahapan  uji coba produk 
setelah dilakukannya validasi pada ahli media dan ahli 
materi melalui 6 tahapan pengembangan, yaitu (1). Potensi 
dan masalah bertujuan untuk menganalisis potensi dan 
masalah yang terdapat di sekolah. Kemudian melakukan 
analisis kebutuhan setelah mendapatkan informasi dengan 
melakukan observasi awal pada sekolah tersebut. (2) 
Pengumpulan data.  Pengumpulan data yang dilakukan dari 
berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai data untuk 
melengkapi data peneliti terkait dengan masalah penelitian, 
(3) Desain produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) 
Uji coba produk.
Kelayakan produk berdasarkan validasi ahli media dan ahli b. 
materi terhadap multimedia interaktif  pengenalan salat 
mendapati penilaian keseluruhan rata rata 3,86 dengan 
ketegori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, 
media pembelajaran multimedia interaktif  pengenalan salat 
yang di dikembangkan layak untuk digunakan dalam media 
pembelajaran pengenalan salat.
penerapan multimedia interaktif  pengenalan salat dilakukan c. 
pada kelas A2 Abu Sufyan bin Harits, treatment diberikan 
pada satu kelompok yang sama terhadap 15 jumlah 
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keseluruhan anak, dengan melakukan eksperimen, yaitu 
membandingkan efektifitas pengenalan salat pada saat 
tidak menggunakan multimedia interaktif  dengan yang 
menggunakan media pembelajaran berbentuk multimedia 
interaktif  pengenalan salat. 
Berdasarkan perolehan setelah dilakukannya uji coba d. 
terhadap anak setelah melakukan perbandingan sebelum dan 
sesudah menggunakan multimedia interaktif  terhadap aspek-
aspek perkembangan anak menunjukkan bahwa efektifitas 
menggunakan multimedia interaktif  pengenalan salat jauh 
lebih tinggi dibandingkan tidak menggunakan multimedia 
pengenalan salat terhadap aspek aspek perkembangan anak. 
Rata-rata efektifitas sebelum menggunakan multimedia 
interaktif  terhadap perkembangan anak 36,54% dan 
efektifitas setelah digunakannya multimedia interaktif  
salat terhadap aspek perkembangan anak sebesar 76,66%. 
Dengan menggunakan multimedia interaktif  pengenalan 
salat dapat meningkatkan aspek perkembangan anak. Pada 
perkembangan fisik motorik sebesar 73,33%,  bahasa  80%,  
kognitif  80%, dan sosial emosional 73,33%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan multimedia 
interaktif  pengenalan salat terhadap aspek perkembangan 
lebih efektif  dari pada tidak menggunakan multimedia 
interaktif  pengenalan salat terhadap aspek perkembangan. 

Saran2. 
Dalam multimedia interaktif  yang peneliti kembangkan 

tentunya tak luput dari adanya keterbatasan yang terdapat pada 
produk tersebut, berikut ini merupakan keterbatasan dalam 
multimedia interaktif  pengenalan salat:

Jika mengacu pada gaya belajar serta kecerdasan anak yang a. 
dikemukakan oleh Howard Gardner yang terdapat di bab II, 
multimedia interaktif  ini lebih condong pada penggunaan 
visual anak, sehingga multimedia interaktif  pengenalan 
salat ini kurang cocok digunakan pada anak yang memiliki 



Pengembangan Multimedia Interaktif  Pengenalan Salat...

Jurnal Penelitian, Vol. 12, No. 2, Agustus 2018 423

gaya belajar audio, kinaesthetic, karena dalam multimedia 
interaktif  ini lebih condong kepada penggunaan visual anak 
dalam belajar. 
Dalam pengenalan salat dengan menggunakan multimedia b. 
interaktif  ini perlu ada yang pendampingan dalam belajar 
(orang dewasa baik itu guru dan orangtua), karena untuk anak 
usia dini belum mampu untuk mengoprasikan secara mandiri 
dan perlunya bimbingan dari orang dewasa disekitar.
Dalam multimedia interaktif  yang dikembangkan ini hanya c. 
terdapat gambar anak laki laki dan tidak terdapatnya gambar 
anak perempuan. Hal tersebut juga dapat menyebabkan 
bias  gender.
Setelah dipaparkannya beberapa kekurangan dalam 

multimedia interaktif  pengenalan salat ini, diperlukannya 
perbaikan-perbaikan  serta pengembangan lebih lanjut baik itu 
untuk memperbaiki dari segi tampilan, gambar, suara, dan tombol-
tombol yang terdapat dalam multimedia interaktif  pengenalan 
salat ini, sehingga dapat digunakan tidak hanya untuk sampai pada 
saat ini saja.
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